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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, buku dengan judul "Pengantar [lmu Pendidikan" ini
dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai salah satu upaya untuk
memberikan pemahaman dasar mengenai ilmu pendidikan bagi para
mahasiswa, dosen, praktisi pendidikan, dan siapa saja yang memiliki minat
dalam bidang ini.

[lmu pendidikan adalah disiplin ilmu yang terus berkembang seiring
dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. Buku ini dirancang
untuk memberikan landasan teori yang kokoh, sekaligus mengaitkannya
dengan praktik di lapangan, sehingga diharapkan dapat menjadi referensi yang
komprehensif dan aplikatif. Dalam buku ini, pembaca akan diperkenalkan
pada konsep-konsep dasar, teori-teori pendidikan, serta metodologi dan
strategi pembelajaran yang relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia.

Kami menyadari bahwa ilmu pendidikan bukanlah ilmu yang statis,
melainkan dinamis dan selalu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan sosial budaya. Oleh karena itu, buku ini juga berusaha mengakomodasi
isu-isu kontemporer dalam pendidikan, seperti pendidikan inklusif, teknologi
dalam pendidikan, dan pendidikan karakter. Kami berharap, melalui
pembahasan yang disajikan, pembaca dapat mengembangkan wawasan kritis
dan kreatif dalam memecahkan permasalahan pendidikan.

Tak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan kontribusi dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini,
baik berupa masukan, kritik, saran, maupun dukungan moral. Semoga buku
ini bermanfaat dan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu
pendidikan di Indonesia.

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi kemajuan pendidikan di tanah air. Semoga para
pembaca dapat mengambil hikmah dan pengetahuan yang berguna dari buku
ini, serta dapat menerapkannya dalam dunia pendidikan secara nyata.

Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.I., CPHCEP
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BAB 1
HAKIKAT MANUSIA DAN
PENGEMBANGANNYA

Parno Sumanro Mahulae, M.Pd
Universitas Negeri Manado

A. KONSEP HAKIKAT MANUSIA
1. Definisi Hakikat Manusia

Pemahaman tentang hakikat manusia telah menjadi perdebatan
sepanjang sejarah pemikiran manusia. Secara sederhana, hakikat manusia
merujuk pada esensi atau karakteristik yang menjadikan manusia unik
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Beberapa pandangan menyatakan
bahwa manusia memiliki akal budi, kesadaran diri, emosi, dan
kemampuan untuk berpikir rasional. Namun, definisi hakikat manusia
juga melibatkan aspek-aspek yang lebih mendalam, seperti makna hidup,
tujuan eksistensial, dan hubungan dengan alam semesta.

Menurut Tirtarahardja dan La Sulo (2005), sifat hakikat manusia
adalah ciri-ciri karakteristik, yang prinsipiil, yang membedakan manusia
dari hewan. Ada berbagai ungkapan tentang manusia: Zoon Politicon
hewan yang bermasyarakat (Socrates)animal rational (hewan yang
berpikir), animal simbolocum (binatang yang memahami lambang-
lambang), homofaber (manusia yang menciptakan alatalat), homo
educandun (manusia yang terdidik), homo politicus (manusia yang
berpolitik), homo economicus(manusia ekonomik), Das Kranke Tier=
hewan yarg sakit (Max Scheller), hewan yang bermoral, dan lain-lain.
Ungkapan yang mengibaratkan manusia dengan hewan tidaklah tepat;
seolah-olah manusia dan hewan tidak berbeda secara hakiki (gradual
saja). Ingat, teori evolusi Charles Darwin yang mengatakan manusia

Parno Sumanro Mahulae, M.Pd | 1



berasal dari primal (kera) tidak terbukti (ada: the missing link, rantai yang
terputus).

Pengertian hakikat manusia adalah seperangkat gagasan atau konsep
yang mendasar tentang manusia dan makna eksistensi manusia di dunia.
Pengertian hakikat manusia berkenaan dengan “prinsip adanya” (principe
de’etre) manusia. Dengan kata lain, pengertian hakikat manusia adalah
seperangkat gagasan tentang “sesuatu yang olehnya” manusia memiliki
karakteristik khas yang memiliki sesuatu martabat khusus” (Louis Leahy
dalam Sumantri, 2015). Aspek aspek hakikat manusia, antara lain
berkenaan dengan asal-usulnya (contoh: manusia sebagai makhluk
Tuhan), struktur metafisikanya (contoh: manusia sebagai kesatuan badan-
ruh), serta karakteristik dan makna eksistensi manusia di dunia (contoh:
manusia sebagai makhluk individual, sebagai makhluk sosial, sebagai
makhluk berbudaya, sebagai makhluk susila, dan sebagai makhluk
beragama.

2. Evolusi Pemikiran tentang Manusia dari Perspektif Filosofis

Pemikiran tentang hakikat manusia telah berkembang melalui
berbagai zaman, dimulai dari filsafat kuno hingga filsafat modern. Setiap
era memberikan perspektif yang unik tentang apa yang membuat manusia
menjadi manusia. Para filosof telah lama mencoba menggali makna dan
tujuan eksistensial manusia. Mulai dari filsuf kuno seperti Plato dan
Aristoteles hingga pemikir modern seperti Sartre dan Camus, setiap
generasi pemikir telah memberikan kontribusi dalam memahami hakikat
manusia. Perdebatan tentang apakah manusia secara alami baik atau jahat,
bebas atau ditentukan oleh lingkungan, terus berkembang seiring
perubahan zaman dan paradigma pemikiran (Solomon, 2003).

a. Filsafat kuno

Filsuf dari Yunani, memainkan peran penting dalam membentuk
pemahaman awal tentang hakikat manusia. Sokrates (469-399 SM)
menekankan pentingnya pengetahuan diri dan moralitas. Baginya,
hakikat manusia terletak pada kemampuan untuk berpikir dan refleksi
diri. Ungkapan Socrates yang sangat terkenal adalah "kenalilah
dirimu sendiri". Manusia adalah makhluk yang terus-menerus
mencari dirinya sendiri dan yang setiap saat harus menguji dan
mengkaji secara cermat kondisi-kondisi eksistensinya. Socrates
berkata dalam Apologia, "Hidup yang tidak dikaji" adalah hidup yang
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tidak layak untuk dihidupi. Bagi Socrates, manusia adalah makhluk yang bila
disoroti pertanyaan yang rasional dapat menjawab secara rasional pula.

Menurut Socrates, hakekat manusia tidak ditentukan oleh tambahan-
tambahan dari luar, ia semata-mata tergantung pada penilaian diri atau pada
nilai yang diberikan kepada dirinya sendiri. Semua hal yang ditambahkan dari
luar kepada manusia adalah kosong dan hampa. Kekayaan, pangkat,
kemasyhuran dan bahkan kesehatan atau kepandaian semuanya tidak pokok
(adiaphoron). Satu-satunya persoalan adalah kecendrungan sikap terdalam
pada hati manusia. Hati nurani merupakan "hal yang tidak dapat memperburuk
diri manusia, tidak dapat juga melukainya baik dari luar maupun dari dalam".
Tabiat Socrates tercermin dalam hal dunia bayang-bayang pernyataannya
sebagai berikut : “Padang rumput dan pohon kayu tak memberi pelajaran
apapun kepadaku, manusia ada. la memerhatikan yang baik dan buruk yang
terpuji dan tercela. Suatu saat ia didapati ditanah lapang dimana banyak orang
berkumpul, tidak lama ia berada dipasar.

la berbicara dengan semua orang, menanyakan apa yang dibuatnya, ia
ingin mengetahui sesuatu dari orang yang mengerjakan sesuatu ia selalu
bertanya tentang pertukangannya. Ia bertanya kepada pelukis tentang apa yang
dikatakan indah, kepada prajurit atau ahli perang, ia tanyakan apa yang
dikatakan berani, kepada ahli politik ditanyakannya berbagai hal yang biasa
dipersoalkan mereka dengan jalan bertanya itu, ia memaksa orang yang ia
tanya supaya memperhatikan apa yang ia tahu dan hingga disisi mana tahunya
pertanyaan itu mulanya mudah dan sederhana setiap jawaban disusul dengan
pertanyaan baru yang lebih mendalam Dari pertanyaan biasa, lalu
membawanya kepada pertanyaanpertanyaan lebih lanjut (Tang, 2021).

Plato (427-347 SM) berpendapat bahwa manusia terdiri dari tubuh dan
jiwa, dengan jiwa yang lebih penting. Ia memperkenalkan konsep dunia ide,
di mana hakikat manusia adalah upaya untuk mencapai pengetahuan yang
benar dan kebijaksanaan. Menurut Plato, manusia adalah makhluk ganda.
Manusia memiliki tubuh yang "berubah", yang tidak terpisahkan dengan dunia
indera, dan tunduk pada takdir yang sama seperti segala sesuatu yang lain di
dunia ini. Semua yang manusia inderi didasarkan pada tubuh, dan karenanya
tidak dapat dipercaya. Namun manusia memiliki jiwa yang abadi, dan jiwa
inilah dunianya akal, dan karena tidak bersifat fisik, jiwa dapat menyelidiki
dunia ide. Menurut Plato, martabat manusia sebagai pribadi tidak terbatas
pada mulainya jiwa bersatu dengan raga. Jiwa telah berada lebih dulu sebelum
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1 dalam kategori Opini.

Pada tahun 2018 menjadi pemenang lomba menulis artikel pada perayaan dies
natalis PMKRI ke 71 keluar sebagai pemenang juara 1. Pada tahun 2019
menjadi pemenang lomba menulis cerita rakyat yang diadakan oleh
pemerintah Humbang Hasumdutan keluar sebagai pemenang juara 3.Selain
itu, penulis juga aktif melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal
nasional maupun internasional.

Email: parnomahulae@unima.ac.id
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BAB 2
PENGERTIAN PENDIDIKAN DAN
UNSUR-UNSUR PENDIDIKAN

Leni Malinda, S.Pd., M.Pd
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan potensi diri agar
menjadi manusia yang mempunyai nilai tri-kompetensi dasar, yaitu:
intelektualitas, humanitas, dan religiusitas. Karena itu pendidikan
merupakan agenof change untuk mengubah diri sendiri dan masyarakat
sekitar. Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan (Hasbullah, 2009:1) Selain itu pendidikan
adalah konsep yang memberikan apresiasi dan pemahaman yang
seluasluasnya terhadap peserta didik untuk memahami keragaman budaya
sebagai realitas sosial yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Melalui pendidikan, keberadaan, sifat, dan hakikat manusia senantiasa
menarik untuk dipelajari dan digali dari berbagai berbagai macam sudut
pandang disiplin ilmu. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk
menumbuh  kembangkan  potensi-potensi  kemanusiaanya.  Potensi
kemanusiaan merupakan benih untuk menjadi manusia seutuhnya. Manusia
siapapun, sebagai apapun, di mana dan kapan pun berada, berhak atas
pendidikan. Manusia sebagai objek pendidikan adalah manusia dalam
perwujudannya sebagai individu yang terpadu dengan masyarakat. Dua sisi
perwujudan ini dipandang penting pada proses pendidikan agar di kemudian
hari manusia dapat menemukan jati dirinya sebagai manusia (Suradi, 2012:
5).
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Namun seperti yang kita ketahui bersama di Indonesia sendiri, kualitas
pendidikan masih sangat memperihatinkan, peserta didik yang seharusnya
mendapat pendidikan yang layak masih belum bisa mendapatkan haknya
sebagai peserta didik. Hal ini menandakan bahwa kesadaran akan kepedulian
tentangpentingnya pendidikan terutama dalam tahap perkembangan peserta
didik bagi masyarakat maupun pemerintah masih sangat rendah. Masyarakat
sering mengatakan bahwa pendidikan tinggi hanya untuk orang-orang yang
mampu dan memiliki kemampuan ekonomi yang cukup bahkan lebih.

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Pendidikan memiliki tujuan agar terbentuknya karakter yang baik pada
peserta didik setelah melewati serangkaian proses yang cukup panjang. Proses
pendidikan yang terjadi dapat memberikan kontribusi pada perbaikan diri
berupa jiwa, sikap serta keterampilan individu. Pendidikan sendiri diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang yang
dilakukan secara sadar dan sistematis yang bertujuan mencapai tahap
kedewasaan.

Pendidikan merupakan bagian hal penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Pembangunan pada suatu bangsa sangat bergantung dengan tingkat
pendidikan yang dienyam oleh rakyatnya. Oleh karena itu, hubungan
pendidikan dengan pembangunan erat kaitannya. Sebelum lebih jauh kita
membahas pentingnya pendidikan, perlu diketahui bersama pengertian
pendidikan dan unsur-unsur pendidikan.

Pendidikan adalah proses sistematis yang dirancang untuk mentransfer
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan norma-norma sosial dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Hal tersebut merupakan elemen penting
dalam pembentukan dan perkembangan individu, masyarakat, dan bangsa.
Pendidikan tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga melibatkan
pengalaman dan pembelajaran sepanjang hidup. Dalam pandangan yang lebih
luas, pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan potensi individu,
mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam masyarakat, dan memberi
mereka alat yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan.
Meliputi pembelajaran akademik, keterampilan praktis, pengembangan
kepribadian, serta pembentukan nilai-nilai dan etika.
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Pendidikan berasal dari kata “educare”, dalam bahasa latin memiliki
konotasi melatih dan menjinakkan. Jadi, pendidikan merupakan suatu proses
membantu, menumbuhkan mengembangkan potensi diri, mendewasakan.
Educere, pendidikan dipandang sebagai proses pembimbingan dimana
terdapat yang memimpin dan yang dipimpin. Agar manusia keluar dari
keterbatasan fisiknya dan mampu bekerjasaa dengan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama. Pendidikan adalah proses untuk memberikan
manusia berbagai macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Arti
pendidikan  itu  sendiri juga menimbulkan berbagai macam
pandangan,termasuk bagaimana pendidikan harus diselenggarakan dan
metode seperti apa yang harus dipakai (Soyomukti, 2015: 21-22).

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogy” yang
mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh
seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan “ paeda
gogos”. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang
berarti mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa Inggris
pendidikan diistilahkan fo educate yang berarti memperbaiki moral dan
melatih intelektual (Muhajir, 2000: 20 dalam Kadir, dkk, 2012: 59). Banyak
pendapat yang berlainan tentang pendidikan. Walaupun demikian, pendidikan
berjalan terustanpa menunggu keseragaman arti.

Menurut Ki Hajar Dewantara, mendidik adalah menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak supaya mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. Terdapat beberapa konsep dasar mengenai pendidikan,
yakni:

1. Bahwa pendidikan berlangsung selama seumur hidup (long life
education) Hal tersebut karena usaha pendidikan sejatinya telah dimulai
sejak manusia lahir dari kandungan ibu sampai meninggal.

Konsep pendidikan berlangsung sepanjang hayat ini seolah memberikan

pengertian bahwa pendidikan tidak identik dengan lingkungan sekolah

saja, tetapi juga dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

2. Tanggung jawab pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga,masyarakat, dan pemerintah.

Bagi manusia, pendidikan merupakan suatu kewajiban karena dari adanya

pendidikan, manusia dapat memiliki kemampuan dan kepribadian yang

berkembang.
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BAB 3

LANDASAN DAN ASAS-ASAS
PENDIDIKAN SERTA
PENERAPANNYA

Syarifah Suryana, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu bertolak
dari sejumlah landasan serta pengindahan sejumlah asas-asas tertentu.
Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pendidikan merupakan
pilar utama terhadap perkembangan manusia dan masyarakat bangsa tertentu.
Beberapa landasan pendidikan tersebut adalah landasan filosofis, sosiologis,
dan kultural, yang sangat memegang peranan penting dalam menentukan
tujuan pendidikan. Selanjutnya landasan ilmiah dan teknologi akan
mendorong pendidikan untuk mnjemput masa depan.

Kajian berbagai landasan-landasan pendidikan itu akan membentuk
wawasan yang tepat tentang pendidikan. Dengan wawasan dan pendidikan
yang tepat, serta dengan menerapkan asa-asas pendidikan yang tepat pula,
akan dapat memberi peluang yang lebih besar dalam merancang dan
menyelenggarakan program pendidikan yang tepat wawasan itu akan
memberikan perspektif yang lebih luas terhadap pendidikan, baik dalam aspek
konseptual maupun operasional.
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B. PENGERTIAN LANDASAN PENDIDIKAN

Landasan pendidikan adalah asumsi-asumsi yang manjadi dasar pijakan
atau titik tolak dalam rangka praktek pendidikan dan atau studi pendidikan.
Landasan, istilah landasan mengandung arti sebagai alas, dasar atau tumpuan
Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam (Diharjo, 2020) . Istilah landasan
dikenal pula sebagai fundasi. Mengacu pada pengertian tersebut, dapat
dipahami bahwa landasan adalah alas atau dasar pijakan dari sesuatu hal; suatu
titik tumpu atau titik tolak dari suatu hal ; atau suatu fundasi tempat berdirinya
sesuatu hal. Menurut sifat wujudnya dapat dibedakan dua jenis landasan yaitu
: (1) landasan yang bersifat material, dan (2) landasan yang bersifat
konseptual. Contoh landasan yang bersifat material antara lain berupa
landasan pacu pesawat terbang dan fundasi bangunan gedung. Adapun contoh
landasan yang bersifat konseptual antara lain berupa dasar Negara Republik
Indonesia yaitu Pancasila dan UUD RI Tahun 1945; landasan pendidikan, dsb

Secara leksikal, landasan berarti tumpuan, dasar atau alas, karena itu
landasan merupakan tempat bertumpu atau titik tolak atau dasar pijakan. Titik
tolak ataudasar pijakan ini dapat bersifat material (contoh: landasan pesawat
terbang); dapat pula bersifat konseptual (contoh: landasan pendidikan).

Pendidikan antara lain dapat dipahami dari dua sudut pandang, pertama
dari sudut praktek sehingga kita mengenal istilah praktek pendidikan, dan
kedua dari sudut studi sehingga kita kenal istilah studi pendidikan (Rasid,
2018)

Praktek pendidikan adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang
atau lembaga dalam membantu individu atau sekelompok orang untuk
mencapai tujuan pedidikan. Kegiatan bantuan dalam praktek pendidikan dapat
berupa pengelolaan pendidikan (makro maupun mikro), dan dapat berupa
kegiatan pendidikan (bimbingan, pengajaran dan atau latihan). Studi
pendidikan adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang dalam rangka
memahami pendidikan.

Landasan yang bersifat konseptual identik dengan asumsi, yaitu suatu
gagasan, kepercayaan, prinsip, pendapat atau pernyataan yang sudah dianggap
benar, yang dijadikan titik tolak dalam rangka berpikir (melakukan suatu
studi) dan/atau dalam rangka bertindak. (melakukan suatu praktek)
(Hendayani, 2018). Landasan pendidikan adalah fondasi yang menjadi dasar
dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan.
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BAB 4

PERKIRAAN DAN ANTISIPASI
TERHADAP MASYARAKAT
MASA DEPAN

Nasution, S.Ag.,M.Pd.I
Universitas Islam Nusantara Al-Azhaar
Lubuklinggau

A. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia adalah bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa serta bertujuan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakni
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap, mandiri serta memiliki rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan dan wajib belajar ini
ditekankan oleh pemerintah dengan harapan mampu menghapus anggota
masyarakat dari buta huruf aksara dan meningkatkan kecerdasan kehidupan
bangsa dan bernegara.

Namun keyataanya pemerintah belum menjamin 100% bahwa
masyarakatnya dapat merasakan pendidikan wajib belajar meskipun
pemerintah telah menganggarkan biaya pendidikan dari APBN sebesar 20%
untuk pelaksanaan wajib belajar. Belum lagi masalah di atas terselesaikan,
seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan
khususnya dalam bidang teknologi dan informasi, pendidikan di Indonesia
juga dihadapkan pada problem rendahnya mutu pendidikan yang sudah ada.
Lembaga pendidikan yang ada kurang mampu mengembangkan
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intelektualitas dan kreatifitas para peserta didiknya, sehingga setiap tahunnya
selalu adanya penambahan deretan pengangguran dalam dunia kerja, hal ini
terjadi karena lembaga pendidikan dengan dunia kerja masi berjalan sendiri-
sendiri sehingga keilmuan yang diperoleh peserta didik kurang sesuai dengan
yang dibutuhkan dunia kerja, andaipun ada dari beberapa yang sudah sesuai
akan tetapi pembangunan jiwa kreatif masih sangat minim bahkan masi sangat
kurang sehingga tatkala dihadapkan dengan realitas dilapangan terjadi adanya
kebingungan yang dahsyat.

B. PENDIDIKAN MASA DEPAN

Pendidikan, merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Karena setiap
masyarakat membutuhkan pendidikan, sampai kapanpun dan dimanapun ia
berada. Bahkan sejak dari buaian samapi keliang lahat. Pendidikan, memiliki
peranan yang sangat penting, sebab tanpa pendidikan tentu manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang yang pada, akhirnya berujung pada
keterpurukan. Oleh karena itu pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk
dapat menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas dan mampu bersaing,
di samping memiliki budi pekerti yang luhur serta moral yang baik. Prinsip
penyelenggaraan pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003
bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif, dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai multikultural, dan kemajemukan bangsa. Dengan demikian,
pendidikan sudah seharusnya selalu mengantisipasi keadaan masyarakat masa
depan.
1. Kecenderungan Globalisasi

Arus globalisasi telah menerpa seluruh aspek dan sendi kehidupan dan

penghidupan manusia, menyusup ke dalam seluruh unsur-unsur

kebudayaan dengan dampak yang berbeda-beda. Menurut Emil Salim

(dalam Tirtaraharja, 2010) terdapat empat bidang kekuatan gelombang

globalisasi yang paling kuat dan menonjol daya dobraknya, yakni bidang

IPTEK, ekonomi, lingkungan hidup, dan pendidikan.

a. Bidang Illmu Pengetahua, Teknologi dan Komunikasi, Yyang

mengalami perkembangan yang sangat cepat, utamanya dengan
penggunaan berbagai teknologi canggih seperti komputer dan satelit.
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Dalam waktu singkat dapat menghimpun informasi global yang

terinci dan teliti dalam berbagai bidang.

b. Bidang ekonomi yang mengarah ke ekonomi global tanpa mengenal
batas-batas negara. Saat ini diberbagai bagian dunia telah berkembang
kelompok-kelompok ekonomi regional, seperti masyarakat ekonomi
eropa, area perdagangan bebas asean. Gejala lain adalah semakin
meluasnya perusahaan multinasional sebagai perusahaan-perusahaan
raksasa yang ada diberbagai Negara.

c. Bidang lingkungan hidup telah menjadi topik pembicaraan dalam
berbagai pertemuan internasional pada konferensi tingkat tinggi bumi
atau konferensi PBB mengenai lingkungan hidup dan pembangunan
(UNCED) pada awal Juni 1992 di rio de jeneiro, Brasil. Kerusakan
lingkungan hidup disuatu tempat akan memberi dampak negative ke
berbagai Negara disekitarnya, bahkan akan mengancam keselamatan
planet bumi. Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman, wawasan dan
kebijakan yang tepat dalam bidang pembangunan yang berwawasan
lingkungan.

d. Bidang pendidikan yang berkaitan dengan identitas bangsa, termasuk
budaya nasional dan budaya nusantara. Disamping terpaan tentang
gagasan-gagasan atau ide-ide tentang pendidikan, globalisasi, terjadi
pula secara langsung menerpa setiap individu manusia melalui buku,
televisi, radio, dan media elektronik lainnya
Bagi masyarakat dan bangsa yang sedang berkembang, seperti

Indonesia, proses globalisasi ini menjadikan budaya yang kuat dan agresif
akan mempengaruhi budaya yang lemah dan pasif. Selo Sumardjan seperti
yang dikutif Yusufhadi Miarso (2009) menyebutkan bahwa budaya yang
kuat dan agresif adalah budaya yang bersifat progresif dengan ciri-ciri:
seperti cara berpikir yang rasional dan realistik, kebiasaan membaca yang
tinggi, kemampuan mengembangkan dan menyerap ilmu pengetahuan,
terbuka untuk inovasi, pandangan hidup yang berdimensi lokal, nasional,
dan universal, serta mampu memprediksi dan merencanakan masa depan,
dan teknologi yang senantiasa berkembang dan digunakan.

Di dalam era globalisasi sifat rasa kedaerahan, corak kebangsaan tidak
lagi secara dominan dapat ditonjolkan, dunia seakan semakin akrap,
karena suatu bangsa tidak lagi merasa asing bila berada di suatu tempat
bangsa lain, pakaian, makanan, dan bahkan bahasa tidak lagi menentukan
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BAB 5

PENGERTIAN, FUNGSI DAN
JENIS LINGKUNGAN
PENDIDIKAN

Nurhijrah, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Di era modern ini, lingkungan pendidikan memainkan peran yang sangat
penting dalam pembentukan generasi masa depan. Lingkungan di mana siswa
belajar, tumbuh, dan berkembang memiliki dampak yang signifikan pada
kesuksesan akademis dan perkembangan pribadi mereka. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung, memotivasi, dan menginspirasi siswa untuk mencapai potensi
terbaik mereka.

Salah satu aspek kunci dari lingkungan pendidikan yang efektif adalah
keberagaman. Ketika siswa dikelilingi oleh rekan-rekan sebaya dari berbagai
latar belakang budaya, etnis, dan sosial, mereka memiliki kesempatan untuk
belajar tentang keragaman, meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia,
dan mengembangkan keterampilan kolaborasi yang sangat diperlukan di
dunia nyata. Dengan demikian, lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa
lingkungan belajar mereka mewadahi keberagaman dan inklusi.

Selain keberagaman, faktor lain yang tidak kalah penting adalah fasilitas
fisik dan sarana pendukung di lingkungan pendidikan. Ruang kelas yang
nyaman, perpustakaan yang lengkap, laboratorium yang memadai, serta
fasilitas olahraga dan seni yang memadai dapat menciptakan atmosfer yang
kondusif bagi pembelajaran yang efektif. Siswa yang merasa nyaman dan
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terdorong untuk belajar akan cenderung mencapai hasil yang lebih baik dan
merasa lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, peran para pendidik dan tenaga pendidik juga sangat penting
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung. Guru yang
peduli, berdedikasi, dan berempati dapat menjadi sumber inspirasi bagi siswa
mereka. Dengan memberikan dukungan, bimbingan, dan motivasi yang tepat,
guru dapat membantu siswa mengatasi tantangan, mengembangkan minat
mereka, dan mengeksplorasi potensi mereka sepenuhnya.

Tidak hanya itu, integrasi teknologi dalam lingkungan pendidikan juga
menjadi faktor kunci dalam mempersiapkan siswa untuk masa depan yang
semakin digital. Penggunaan teknologi yang tepat dapat memperkaya
pengalaman belajar, memfasilitasi akses ke sumber daya pendidikan yang
lebih luas, dan membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan
dengan tuntutan zaman.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan pendidikan yang
ideal adalah yang memperhatikan keberagaman, menyediakan fasilitas fisik
dan sarana pendukung yang memadai, didukung oleh para pendidik yang
peduli dan berkomitmen, serta mengintegrasikan teknologi secara bijaksana.
Hanya dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung, kita
dapat memberikan generasi masa depan kesempatan terbaik untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal.

B. PENGERTIAN LINGKUNGAN PENDIDIKAN

Lingkungan pendidikan merujuk pada semua faktor fisik dan non-fisik di
sekitar individu yang dapat memengaruhi proses belajar-mengajar.
Lingkungan pendidikan mencakup ruang kelas, perpustakaan, fasilitas
sekolah, guru, siswa, kurikulum, serta norma dan nilai yang ada dalam
lingkungan tersebut. Lingkungan pendidikan vyang kondusif dapat
meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, dan pencapaian akademik siswa.
Dengan demikian, lingkungan pendidikan yang baik sangat penting dalam
mendukung proses pendidikan yang efektif dan berkualitas.

Secara umum lingkungan pendidikan adalah Lingkungan pendidikan
adalah semua faktor eksternal yang mempengaruhi proses belajar peserta
didik. Ini termasuk aspek fisik seperti ruang kelas dan fasilitas, serta aspek
sosial seperti interaksi antara siswa dan guru. Dalam konteks ini, ruang kelas
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yang nyaman dan fasilitas yang memadai memainkan peran penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Misalnya, keberadaan buku-
buku, alat peraga, dan teknologi pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun, aspek sosial juga tidak kalah pentingnya. Interaksi
yang positif antara siswa dan guru dapat mendorong motivasi belajar dan rasa
percaya diri siswa. Guru yang mampu menciptakan hubungan yang baik
dengan siswa akan lebih mudah memahami kebutuhan dan potensi setiap
individu, sehingga dapat memberikan bimbingan yang sesuai. Selain itu,
lingkungan pendidikan juga melibatkan partisipasi aktif dari orang tua dan
masyarakat. Dukungan dari keluarga dalam bentuk perhatian dan dorongan
moral akan memberikan pengaruh besar terhadap semangat belajar siswa. Di
sisi lain, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah seperti gotong
royong atau kegiatan ekstrakurikuler juga memperkaya pengalaman belajar
siswa. Lebih jauh lagi, lingkungan pendidikan yang baik harus mampu
mengakomodasi perbedaan individual siswa. Hal ini termasuk memperhatikan
kebutuhan siswa dengan berbagai latar belakang dan kemampuan, serta
menciptakan suasana inklusif yang menghargai keragaman. Dengan
demikian, lingkungan pendidikan yang ideal tidak hanya mendukung aspek
akademis, tetapi juga perkembangan karakter dan keterampilan sosial siswa.
Berikut beberapa pendapat para ahli tentang lingkungan pendidikan:

1. Menurut Ki Hajar Dewantara

Lingkungan pendidikan mencakup tiga pusat pendidikan utama:
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiganya bekerja bersama untuk
menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan peserta didik
secara holistik. Di rumah, keluarga berperan penting dalam membentuk
karakter dan nilai-nilai dasar peserta didik. Orang tua yang terlibat aktif
dalam pendidikan anak mereka dapat memberikan dorongan moral,
membantu dengan pekerjaan rumah, dan menyediakan lingkungan yang
kondusif untuk belajar. Hubungan yang hangat dan komunikasi yang baik
antara orang tua dan anak sangat penting dalam mendukung
perkembangan emosional dan akademis.

Di sekolah, guru dan staf pendidikan memiliki peran kunci dalam
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan. Sekolah menyediakan
struktur dan sumber daya yang sistematis untuk proses pembelajaran.
Ruang kelas yang baik, fasilitas yang lengkap, dan metode pengajaran
yang efektif semua berkontribusi pada pengalaman belajar yang positif.
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BAB 6
ALIRAN-ALIRAN PENDIDIKAN

Wiwin Kobi, S.Pd.,M.Pd
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
individu secara holistik, baik dari segi intelektual, emosional, sosial, maupun
moral. Sejak zaman dahulu, berbagai filosofi dan pendekatan telah
berkembang untuk mengarahkan bagaimana pendidikan seharusnhya
dilakukan. Berbagai aliran pendidikan muncul sebagai hasil dari pemikiran
para ahli pendidikan yang berusaha menemukan metode terbaik untuk
membantu individu belajar dan berkembang. Setiap aliran pendidikan
memiliki pandangan yang berbeda tentang tujuan pendidikan, peran guru,
metode pembelajaran, dan bagaimana siswa seharusnya berinteraksi dengan
materi pelajaran.

Tujuan pendidikan merupakan fondasi dari setiap aliran pendidikan,
menggambarkan hasil akhir atau sasaran yang ingin dicapai melalui proses
pendidikan. Tujuan ini dapat sangat bervariasi tergantung pada filosofi yang
mendasari aliran pendidikan tertentu. Misalnya, beberapa aliran menekankan
pada pengembangan keterampilan akademis dasar seperti membaca, menulis,
dan berhitung, yang dianggap esensial untuk kehidupan sehari-hari dan karier.
Di sisi lain, ada aliran yang lebih menekankan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan
masalah, yang dianggap penting untuk beradaptasi dengan perubahan dan
inovasi. Selain itu, tujuan pendidikan juga bisa mencakup pengembangan
moral dan karakter, dengan fokus membentuk individu yang beretika dan
bertanggung jawab secara sosial.
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Peran guru dalam proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh aliran
pendidikan yang diikuti. Dalam beberapa aliran, guru dianggap sebagai
otoritas utama dan sumber pengetahuan yang harus ditransfer kepada siswa.
Dalam konteks ini, guru berperan aktif dalam mengarahkan dan mengontrol
proses pembelajaran, dengan metode pengajaran yang cenderung lebih
tradisional dan terstruktur. Guru memegang kendali atas apa yang dipelajari
siswa dan bagaimana materi disampaikan. Sebaliknya, ada aliran pendidikan
yang melihat guru sebagai fasilitator atau pemandu yang membantu siswa
menemukan pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan eksplorasi.
Dalam pendekatan ini, guru lebih berperan sebagai pendukung yang
menyediakan alat, sumber daya, dan lingkungan yang kondusif bagi
pembelajaran mandiri siswa. Pendekatan ini cenderung lebih fleksibel dan
berpusat pada siswa, dengan fokus pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah.

Metode pengajaran yang diterapkan dalam pendidikan juga sangat
dipengaruhi oleh aliran pendidikan. Beberapa aliran pendidikan lebih
menekankan pada metode pengajaran langsung seperti ceramah dan hafalan,
di mana guru mengajarkan materi secara langsung kepada siswa dan siswa
diharapkan untuk menyerap dan menghafal informasi tersebut. Metode ini
biasanya digunakan dalam lingkungan yang lebih terstruktur dan terkontrol,
di mana fokusnya adalah pada pencapaian hasil yang terukur dan standar.
Sebaliknya, ada metode pengajaran yang lebih interaktif dan partisipatif,
seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan eksperimen.
Metode-metode ini dirancang untuk mendorong siswa aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Pendekatan ini lebih
menekankan pada pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata.

Cara siswa belajar juga merupakan aspek penting dari aliran pendidikan.
Beberapa aliran pendidikan menekankan pentingnya pembelajaran individual
dan hafalan, di mana siswa belajar secara mandiri dan menghafal informasi
yang disampaikan oleh guru. Pendekatan ini biasanya digunakan dalam sistem
pendidikan yang lebih tradisional dan terstruktur, di mana fokusnya adalah
pada penguasaan konten dan keterampilan dasar. Di sisi lain, ada pendekatan
yang lebih mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif. Dalam pendekatan
ini, siswa belajar melalui interaksi dengan lingkungan mereka, berkolaborasi
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dengan teman-teman mereka, dan menerapkan pengetahuan mereka dalam
situasi nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional siswa, selain keterampilan akademis.

Penilaian juga merupakan komponen penting dari aliran pendidikan.
Metode penilaian yang digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa dapat
sangat bervariasi tergantung pada aliran pendidikan. Beberapa aliran
pendidikan lebih mengandalkan tes standar dan ujian sebagai alat utama untuk
menilai pencapaian siswa. Tes ini dirancang untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan siswa berdasarkan standar tertentu, dengan fokus pada hasil
akhir yang dapat diukur secara objektif. Sebaliknya, ada metode penilaian
yang lebih autentik dan holistik, seperti proyek, portofolio, dan observasi.
Metode ini dirancang untuk menilai berbagai aspek dari perkembangan siswa,
termasuk kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial.
Pendekatan ini lebih fokus pada proses pembelajaran dan pengalaman siswa
daripada hanya hasil akhir.

Pemahaman mendalam tentang komponen-komponen utama dalam aliran
pendidikan memungkinkan pendidik dan pembuat kebijakan untuk merancang
dan mengimplementasikan sistem pendidikan yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Setiap komponen berkontribusi untuk
membentuk pandangan holistik tentang bagaimana pendidikan seharusnya
berfungsi dalam membentuk individu dan masyarakat. Dengan demikian,
aliran pendidikan tidak hanya menjadi panduan bagi proses pembelajaran,
tetapi juga menjadi kerangka kerja yang mencerminkan nilai-nilai dan tujuan
yang ingin dicapai melalui pendidikan.

Beberapa aliran menekankan pentingnya pengalaman praktis dan
partisipasi aktif siswa, sementara yang lain lebih menekankan pada
penguasaan konten akademis dan disiplin ilmu. Dalam konteks ini, penting
untuk memahami berbagai aliran pendidikan, karena masing-masing
menawarkan perspektif unik yang dapat memberikan wawasan berharga bagi
pengembangan praktik pendidikan yang efektif. Aliran-aliran ini
mencerminkan perubahan dalam pemikiran tentang bagaimana manusia
belajar dan bagaimana pendidikan dapat diorganisir untuk mendukung
pembelajaran yang optimal.

Adanya berbagai aliran dalam pendidikan menunjukkan bahwa tidak ada
satu pendekatan yang cocok untuk semua situasi. Sebaliknya, kombinasi dan
adaptasi dari berbagai aliran sering kali diperlukan untuk memenuhi
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BAB 7
PERMASALAHAN PENDIDIKAN

Dr. Ambo Dalle, M. Hum.
Universitas Negeri Makassar

A. PENGENALAN PERMASALAHAN PENDIDIKAN

1.

Definisi Permasalahan Pendidikan

Permasalahan dalam bidang pendidikan merupakan tantangan yang
sering muncul dalam sistem pendidikan suatu negara. Ini merupakan isu
yang sangat penting yang sedang dihadapi oleh negara kita saat ini.
Permasalahan pendidikan bisa berupa kesenjangan dalam distribusi
pendidikan, efisiensi pendidikan yang kurang, dan relevansi materi
pembelajaran. Untuk mengatasi berbagai permasalahan ini, diperlukan
perumusan yang akurat serta strategi yang efektif.

Tiap tahun, Indonesia menghadapi berbagai permasalahan dalam
bidang pendidikan. Permasalahan tersebut bisa muncul pada tahap awal,
proses pembelajaran, atau pada hasil akhirnya. Ketiga tahap ini saling
terkait. Kualitas input akan mempengaruhi proses pembelajaran, yang
pada gilirannya akan berdampak pada hasil akhir. Hasil akhir tersebut
akan kembali menjadi input untuk tahap berikutnya dalam pendidikan
atau ketika memasuki dunia kerja, di mana pengetahuan yang didapat
akan diterapkan secara praktis.

Suryana, (2020) menjabarkan permasalahan yang masih dihadapi
pada pembangunan pendidikan di Indonesia seperti halnya (a) pemerataan
dan perluasan akses; (b) peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; (c)
penataan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik; dan (d) peningkatan
pembiayaan. Permasalahan Pendidikan di Indonesia mencakup berbagai
masalah yang dihadapi oleh program-program pendidikan di negara ini.
Masalah tersebut antara lain meliputi ketidakmerataan, kualitas dan
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relevansi, serta efisiensi dan efektivitas pendidikan. Setiap masalah ini
berasal dari berbagai faktor pendukung, seperti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), pertumbuhan populasi penduduk,
keterbatasan tenaga pengajar dalam menangani tugas mereka, dan
kurangnya fokus dari peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Pentingnya Mendiskusikan Permasalahan Pendidikan

Pentingnya mendiskusikan permasalahan pendidikan sangat
signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan
pendidikan nasional. Permasalahan pendidikan dapat berupa masalah
pemerataan pendidikan, efisiensi pendidikan, dan relevansi pendidikan.
Pemecahan masalah ini membutuhkan perumusan yang tepat dan strategi
yang efektif untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul dalam
sistem pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, permasalahan pendidikan yang umum
ditemui meliputi biaya pendidikan yang mahal, rendahnya kesempatan
pemerataan pendidikan, dan kurikulum yang tidak menentu. Biaya
pendidikan yang mahal dapat menjadi hambatan bagi masyarakat yang
hidup di bawah garis kemiskinan untuk mengakses pendidikan.
Rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan dapat disebabkan oleh
perhatian pemerintah yang lebih besar pada pendidikan di kota daripada
di desa. Kurikulum yang tidak menentu dapat membuat peserta didik
terbebani dengan segudang materi yang harus dikuasainya, sehingga
mereka hanya memahami materi setengah-setengah.

Mendiskusikan permasalahan pendidikan sangat penting untuk
menemukan solusi yang efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan memahami permasalahan-permasalahan yang dihadapi,
pemerintah dan masyarakat dapat bekerja sama untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut dan mencapai tujuan pendidikan nasional
yang lebih baik. Selain itu, mendiskusikan permasalahan pendidikan juga
dapat membantu dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan pendidikan.
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B. AKSESIBILITAS DAN KESETARAAN PENDIDIKAN
1. Tantangan dalam Mencapai Aksesibilitas Pendidikan
Tantangan dalam mencapai aksesibilitas pendidikan di Indonesia meliputi

beberapa faktor utama, seperti keterbatasan infrastruktur, kemiskinan dan
ketimpangan ekonomi, serta perbedaan geografis yang mempengaruhi

aksesibilitas pendidikan. Berikut adalah beberapa tantangan yang
dihadapi:

a.

Keterbatasan Infrastruktur. Infrastruktur pendidikan yang kurang
memadai di banyak wilayah di Indonesia, terutama di daerah
pedesaan, menjadi penghalang yang signifikan bagi anak-anak untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Kesenjangan antara
daerah perkotaan dan perdesaan dalam hal infrastruktur pendidikan
dapat menyebabkan ketidaksetaraan dalam akses terhadap
pendidikan. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan kebijakan yang
ditargetkan untuk meningkatkan infrastruktur di daerah pedesaan,
termasuk sekolah dan akses terhadap teknologi modern seperti
broadband. Selain itu, kualitas pendidikan di daerah pedesaan
dibandingkan dengan daerah perkotaan dapat berdampak pada
berbagai aspek perkembangan anak, termasuk gizi. Penelitian
menunjukkan bahwa kesenjangan dalam kualitas pendidikan dapat
memengaruhi hubungan antara pendidikan dan gizi, di mana daerah
pedesaan berpotensi mengalami hubungan yang lebih lemah antara
pendidikan dan hasil gizi. Oleh karena itu, meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah perdesaan sangat penting tidak hanya untuk
tujuan pendidikan, tetapi juga untuk manfaat sosial yang lebih luas.

Kemiskinan dan Ketimpangan Ekonomi. Dampak kemiskinan dan
kesenjangan ekonomi terhadap aksesibilitas pendidikan di Indonesia
cukup signifikan, di mana keluarga miskin sering kali tidak mampu
memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka, seperti biaya
sekolah, buku, seragam, dan transportasi. Ketidaksetaraan ekonomi
memperparah kesenjangan akses pendidikan antara kelompok yang
lebih mampu dan kurang mampu di masyarakat. Kesenjangan ini
tidak hanya berdampak pada kesempatan pendidikan secara langsung,
tetapi juga memiliki implikasi jangka panjang terhadap kesenjangan
sosial dan tingkat kemiskinan. Selain itu, rumah tangga dengan orang
tua tunggal dapat menghadapi tantangan yang memengaruhi
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BAB 8
SISTEM PENDIDIKAN
NASIONAL

Dr. Zakiyah, M.S.I
Universitas Muhammadiyah Purwokerto

A. PENDAHULUAN

Sistem pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional.
(UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 3). Dengan demikian sistem
Pendidikan Nasional dimaksudkan sebagai upaya yang sistematis, terencana
dan dipersiapkan untuk mewujudkan proses dan suasana belajar siswa, agar
siswa dapat aktif mengembangkan dirinya menjadi siswa pembelajar yang
nantinya anak siap untuk menghadapi masa depannya dengan sukses. Anak
yang mempunyai kompetensi dan kemampuan yang paripurna, kemampuan
intelektualitas, religiusitas, moralitas dan sosial atau anak yang berkarakter
unggul. Disinilah pentingnya sistem pendidikan Nasional dalam suatu negara.
Sementara itu sistem pendidikan Nasional Indonesia disusun berlandaskan
kebudayaan, Pancasila dan UUD 1945 sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup
bangsa dalam mewujudkan tujuan pembangunan Nasional Indonesia
(Munandar et al., 2021). Ini artinya sistem pendidikan Nasional Indonesia
tidak bisa lepas dari nilai — nilai luhur bangsa Indonesia yang sudah mengakar
dalam kebudayaan bangsa yang didasarkan pada Pancasila dan UUD 1945.
Dengan demikian semua peraturan yang ada di Indonesia harus didasarkan
pada Pancasila dan Undang — undang Dasar 1945 sebagai pandangan hidup
dan cita — cita bangsa Indonesia dalam penyelenggaraan Pemerintahan.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adalah
konstitusi negara Indonesia yang untuk pertama kalinya ditetapkan oleh para
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pendiri negara pada tanggal 18 Agustus 1945. Sebagai hukum dasar, Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bukan hanya
merupakan dokumen hukum tetapi juga mengandung aspek lain seperti
pandangan hidup, cita-cita, dan falsafah yang merupakan nilai-nilai luhur
bangsa dan menjadi landasan dalam penyelenggaraan negara. Sebagai sumber
hukum tertinggi, Undang- Undang Dasar itu hendaknya menjadi panduan
dalam penyelenggaraan pemerintahan negara dan kehidupan berbangsa, serta
pedoman dalam penyusunan peraturan perundang-undangan di bawahnya.
Sejalan penyelenggaraan pemerintahan negara dan kehidupan berbangsa,
serta pedoman dalam penyusunan peraturan perundang-undangan di
bawahnya. (S Lubis, M Hutabarat, 2011). Termasuk peraturan pendidikan
Nasional yang harus didasarkan pada Pancasila dan Undang — undang Dasar
1945 yang menjadi pandangan, filsafat dan cita — cita hidup bangsa Indonesia.

Sistem pendidikan Nasional Indonesia diatur dalam UU No. 20 Tahun
2003 yang menjadi Undang — Undang Pendidikan yang berlaku di Indonesia.
Berdasarkan Undang - undang tersebut, maka pelaksanaan sistem pendidikan
Nasional mengakomodir kebutuhan dan kepentingan pendidikan yang ada di
Indonesia, dimulai dari setiap warga negara berhak mendapatkan dan
mengenyam Pendidikan yang layak dan sesuai dengan kesanggupannya. Ini
artinya warga Indonesia secara keseluruhan wajib mendapatkan aset dan
kesempatan memperoleh pendidikan. Dengan demikian Pemerintah
bertanggung jawab menyediakan dan menyelenggarakan pendidikan untuk
semua warga negara tanpa diskriminasi. Sementara itu pendidikan di
Indonesia diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. (Setyo et al., 2003). Pendidikan yang
demikian akan menjadikan warga negara mempunyai kesempatan yang sama
untuk berpendidikan, tidak ada diskriminatif, semua warga negara berhak
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya
tanpa terkecuali. Pendidikan yang memaksimalkan potensi yang dimiliki
warga negara tanpa memandang ras, suku dan golongan dan selanjutnya
warga negara akan menjadi warga negara yang unggul, berkualitas dan siap
menghadapi tantangan dan kemajuan zaman.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31
ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan
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menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-undang. Untuk itu, Pemerintah
bertanggungjawab dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahkan seluruh
komponen bangsa mempunyai tanggung jawab ikut mencerdaskan kehidupan
bangsa, menjadikan warga negara Indonesia unggul, berkualitas yang
merupakan tujuan negara Indonesia (S Lubis, M Hutabarat, 2011). Ini artinya
seluruh komponen bangsa mempunyai tanggung jawab dalam hal
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di negara Indonesia, Orang tua,
pendidik di sekolah dan juga tokoh serta anggota Masyarakat. Semua
komponen bangsa tersebut mempunyai tanggungjawab ikut berkontribusi
dalam melahirkan generasi unggul berkualitas dan siap melanjutkan estafet
kepemimpinan penyelenggaraan negara.

Pendidikan merupakan satu hal yang pokok dan paling penting dalam
kehidupan manusia. Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan yang
layak, berkualitas dan juga merata. Namun, yang terjadi di Indonesia adalah
ketidakmerataannya pendidikan bagi seluruh warga negara Indonesia. Selain
itu, akhir-akhir ini yang menjadi pembicaraan adalah sistem pendidikan yang
berlaku di Indonesia yang dinilai kaku dan juga tidak efektif (Purwanto,
2021). Pernyataan ini mengindikasikan pentingnya pendidikan bagi seluruh
rakyat dan warga Indonesia yang menjadi kebutuhan primer manusia tanpa
diskriminatif. Pemerintah mempunyai tanggung jawab menyelenggarakan
pendidikan yang merata dan mengelola pendidikan dengan sebaik-baiknya
untuk mewujudkan tujuan negara Indonesia yang makmur, adil dan
berkeadaban. Pendidikan yang menjadi hak asasi manusia secara keseluruhan.

Sementara itu pendidikan Nasional memiliki visi untuk terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan
zaman yang selalu berubah (Penjelasan atas Undang - Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Dengan demikian visi
pendidikan Nasional diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas, unggul serta adaptif dengan perubahan zaman.
Zaman selalu berubah seiring dengan kemajuan peradaban manusia itu
sendiri, ini artinya Pendidikan dituntut untuk akomodatif terhadap perubahan
zaman, merespon kemajuan ilmu dan teknologi yang berkembang, perlunya
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penyelenggaraan pendidikan yang inovatif, visioner dan modern. Dengan

demikian inovasi, visioner dan modernisasi menjadi hal wajib ketika

pendidikan ingin mencetak manusia unggul dan berkualitas yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Yang berarti juga pendidikan Nasional akan
selalu berkembang maju serta siap menghadapi tantangan zaman.

Berdasarkan visi pendidikan Nasional tersebut, maka pendidikan
Nasional mempunyai misi sebagai berikut ;

1. mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh
Pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia;

2. membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara
utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan
masyarakat belajar;

3. meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral;

4. meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global; dan

5. memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan
RI. (Penjelasan atas Undang - Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional).

Berdasarkan visi dan misi pendidikan Nasional tersebut, pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. (Hidayat et al., 2021). Ini artinya
penyelenggaraan pendidikan Nasional tidak lepas dari mewujudkan warga
negara Indonesia yang berkualitas dan berkarakter yakni warga negara yang
beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah dan berbudi luhur yang ditunjukkan
dari perilaku keseharian di Masyarakat. Warga negara yang intelek, sehat
jasmani dan rohani dan siap menghadapi kemajuan dan tantangan zaman,
perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat untuk direspon secara
positif.
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BAB 9
PENDIDIKAN DAN
PEMBANGUNAN

Febria Sri Artika, S.S., M.Pd
Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. Djamil
Djambek Bukittinggi

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak asasi manusia, pendorong pembangunan yang
kuat, dan salah satu instrumen terkuat untuk mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kesehatan, kesetaraan gender, perdamaian, dan stabilitas.
Pendidikan memberikan keuntungan yang besar dan konsisten dalam hal
pendapatan, dan merupakan faktor terpenting untuk memastikan kesetaraan
dan inklusi.

Bagi individu, pendidikan meningkatkan pekerjaan, pendapatan,
kesehatan, dan mengurangi kemiskinan. Bagi masyarakat, pendidikan
mendorong terciptanya pembangunan yang lebih baik; pertumbuhan ekonomi
jangka panjang, memacu inovasi, memperkuat institusi, dan menumbuhkan
kohesi sosial.

Negara-negara berkembang telah membuat kemajuan luar biasa dalam
mengusahakan dan memotivasi anak-anak untuk bersekolah, dan hasilnya
lebih banyak anak di seluruh dunia sekarang bersekolah. Melakukan investasi
yang cerdas dan efektif dalam pendidikan masyarakat sangat penting untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang akan mengakhiri kemiskinan
ekstrem. Inti dari strategi ini adalah perlunya mengatasi krisis pembelajaran,
mengakhiri kemiskinan belajar, dan membantu kaum muda memperoleh
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keterampilan kognitif, sosio emosional, teknis, dan digital tingkat lanjut yang
mereka butuhkan untuk berhasil di dunia saat ini.

Di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, jumlah anak
yang hidup dalam kemiskinan belajar (yaitu proporsi anak berusia 10 tahun
yang tidak dapat membaca dan memahami teks pendek yang sesuai dengan
usianya) meningkat dari 57% sebelum pandemi menjadi sekitar 70% pada
tahun 2022 (Bank, 2024).

Akan Pembelajaran memang sedang berada dalam krisis. Lebih dari 70
juta orang terdorong ke dalam kemiskinan selama pandemi COVID, satu
miliar anak kehilangan satu tahun sekolah, dan tiga tahun kemudian, kerugian
pembelajaran yang diderita belum pulih. Jika seorang anak tidak dapat
membaca dengan pemahaman pada usia 10 tahun, mereka tidak mungkin
menjadi pembaca yang fasih. Mereka akan gagal berkembang di sekolah dan
tidak mampu mendukung karier dan ekonomi mereka begitu mereka
meninggalkan sekolah.

Dampak dari pandemi ini diperkirakan akan berlangsung lama. Analisis
telah menunjukkan kerugian yang besar, dengan nilai membaca internasional
menurun dari 2016 hingga 2021 lebih dari satu tahun masa sekolah. Kerugian
ini dapat mencapai 0,68 poin persentase dalam pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) global. Dampak mengejutkan dari penutupan sekolah
tidak hanya terbatas pada pembelajaran. Generasi anak-anak ini dapat
kehilangan total pendapatan seumur hidup sebesar US$21 triliun dalam nilai
sekarang atau setara dengan 17% dari PDB global saat ini - meningkat tajam
dari perkiraan tahun 2021 yang memperkirakan kerugian sebesar US$17
triliun.

Oleh sebab itu dibutuhkan tindakan guna mengatasi permasalahan ini.
Bisnis tidak akan cukup untuk menyembuhkan luka-luka akibat pandemi dan
tidak akan cukup mempercepat kemajuan untuk memenuhi ambisi
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (SDG-4) di tengah era
Revolusi 4.0 yang juga diiringi oleh era Society 5.0. Pemerintah untuk
mengimplementasikan Program Percepatan Pembelajaran yang ambisius dan
agresif untuk mengembalikan anak-anak ke sekolah, memulihkan
pembelajaran yang hilang, dan memajukan kemajuan dengan membangun
sistem pendidikan yang lebih baik, lebih adil, dan tangguh.
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B. PENDIDIKAN DAN PEMBANGUNAN PADA ERA GLOBALISASI

Masyarakat Indonesia kian menyadari bahwa investasi dalam pendidikan
publik berkontribusi pada kebaikan bersama, meningkatkan kemakmuran
nasional, dan mendukung keluarga, lingkungan, dan komunitas yang stabil.
Pendidikan menjadi semakin penting saat ini, dalam menghadapi tantangan
pembangunan, khususnya di bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial. Anak-
anak masa kini dapat menghadapi tantangan di masa depan jika sekolah dan
kegiatan belajar informal mereka mempersiapkan mereka untuk peran dewasa
sebagai warga negara, karyawan, manajer, orang tua, sukarelawan, dan
pengusaha. Untuk mencapai potensi penuh mereka sebagai orang dewasa,
kaum muda perlu mengembangkan berbagai keterampilan dan pengetahuan
yang memfasilitasi penguasaan dan penerapan bahasa Inggris, matematika,
dan mata pelajaran sekolah lainnya.

Pada saat yang sama, para pemimpin bisnis dan politik semakin meminta
sekolah untuk mengembangkan keterampilan seperti pemecahan masalah,
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan manajemen diri - yang sering
disebut sebagai "keterampilan abad ke-21." Keterampilan abad ke-21
mengacu pada pengetahuan, keterampilan hidup, keterampilan Karier,
kebiasaan, dan sifat-sifat yang sangat penting bagi keberhasilan siswa di dunia
saat ini. Konsep keterampilan abad ke-21 dimotivasi oleh keyakinan bahwa
mengajarkan siswa keterampilan yang paling relevan, berguna, sesuai
kebutuhan, dan dapat diterapkan secara universal harus diprioritaskan di
sekolah-sekolah saat ini.

Pengembangan transfer pengetahuan dan keterampilan di abad ke-21
menjelaskan tentang serangkaian keterampilan utama yang penting yang
dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih mendalam, kesiapan kuliah dan
karier, pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, dan pemikiran tingkat
tinggi. Keterampilan-keterampilan tersebut mencakup keterampilan kognitif
dan non-kognitif - seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi,
komunikasi yang efektif, motivasi, ketekunan, dan belajar untuk belajar.
Keterampilan abad ke-21 juga mencakup kreativitas, inovasi, dan etika yang
penting untuk kesuksesan di masa depan dan dapat dikembangkan di
lingkungan pembelajaran formal atau informal (Council, 2012).

Disisi lain, Indonesia juga dihadapkan pada periode baru transisi
teknologi yang cepat di awal tahun 2018. Perkembangan ini merupakan
bagian dari revolusi industri keempat yang dikenal sebagai Revolusi Industri
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PENDIDIKAN

Ilmu pendidikan adalah disiplin 1lmu yang terus berkembang seiring
dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. Buku ini
dirancanguntuk memberikan landasan teori yang kokoh, sekaligus
mengaitkannya dengan praktik di lapangan, sehingga diharapkan dapat
menjadi referensi yang komprehensif dan aplikatf. Dalam buku ini, pembaca
akan diperkenalkan pada konsep-konsep dasar, teori-teori pendidikan, serta
metodologi dan strategi pembelajaran yang relevan dengan konteks
pendidikan di Indonesia

Kami menyadari bahwa ilmu pendidikan bukanlah ilmu yang statis,
melainkan dinamis dan selalu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan sosial budaya. Oleh karena itu, buku i1 juga berusaha mengakomodasi
isu-isu kontemporer dalam pendidikan, seperti pendidikan inklusif,
teknologi dalam pendidikan, dan pendidikan karakter. Kami berharap,
melalul pembahasan yang disajikan, pembaca dapat mengembangkan
wawasan kritis dan kreatif dalam memecahkan permasalahan pendidikan.
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